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 BAB IV  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Deskripsi Wilayah Penelitian 

       Penelitian ini dilakukan di kos yang berada di dusun Dua Gatak 

Tamantirto Kasihan Bantul, Yogyakarta terletak di jalan Sunan Kudus, 

Kelurahan Tamantirto, Kecamatan Kasihan, Kota Yogyakarta. Batas wilayah 

penelitian sebelah utara berbatasan dengan PLN dan sebelum  kantor cabang 

ranting Muhammadiyah, batas wilayah penelitian sebelah barat berbatasan 

dengan perbatasan jalan ringroad selatan, batas wilayah penelitian sebelah 

selatan berbatasan dengan kios Damai, batas wilayah penelitian sebelah timur 

berbatasan dengan sungai didekat daerah persawahan.  

       Jumlah kos yang terletak di dusun Dua Gatak Tamantirto Kasihan 

Bantul, Yogyakarta sebanyak 40 kos dengan jumlah penghuni sebanyak 500 

orang. Penelitian ini mengambil sampel penelitian sebanyak 100 responden  

yang diambil dari 10 kos, yang terdiri dari 4 kos putra dan 6 kos putri. Empat 

kos putra terdiri dari kos A yang berjumlah 10 orang, kos B yang berjumlah 9 

orang, kos C yang berjumlah 9 orang, dan kos D berjumlah 12 orang. Enam 

kos putri terdiri dari kos E yang berjumlah 13 orang, kos F berjumlah 12 

orang, kos G berjumlah 8 orang, kos H berjumlah 9 orang, kos I berjumlah 8 

orang, kos J berjumlah 10 orang.   
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B. Hasil Penelitian 

1. Karakteristik Responden Penelitian 

Karakteristik responden digunakan untuk mengetahui  gambaran 

umum responden penelitian berdasarkan umur, tingkat pendidikan, 

ekonomi, informasi, pengalaman, lingkungan. Hasil dari karakteristik 

responden didalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Distribusi frekuensi karakteristik responden di dusun Dua 

Gatak Tamantirto Kasihan Bantul Yogyakarta tahun 2016 

(n=100) 
No Karakteristik Frekuensi (n) Prosentase (%) 

1 

 

Umur 

12-16 tahun 

17-25 tahun 

26-35 tahun 

36-45 tahun 

Total 

 

  0 

98 

2 

0 

100 

 

0 

98 

2 

0 

100 

2 Tingkat Pendidikan 

SD 

SMP 

SMA 

PT 

Total 

 

1 

0 

4 

95 

100 

 

1 

0 

4 

95 

100 

3 

 

 

 

Tingkat Ekonomi 

Pendapatan rendah 

Pendapatan sedang 

Pendapatan tinggi 

Pendapatan sangat tinggi 

Total 

 

52 

29 

9 

10 

100 

 

52 

29 

9 

10 

100 

4 

 

Pengalaman Keracunan Makanan 

Pernah (Ya) 

Belum pernah (Tidak) 

Total 

 

19 

81 

100 

 

19 

81 

100 

5 Sumber Informasi yang diperoleh 

Media cetak 

Media elektronik 

Informan 

Total  

 

15 

56 

29 

100 

 

15 

56 

29 

100 

6 Lingkungan 

Bersih 

Kotor 

Total 

 

74 

26 

100 

 

74 

26 

100 

Sumber: data primer 2016 
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       Pada tabel 4.1 diketahui bahwa berdasarkan kelompok umur 

responden mayoritas pada usia 17-25 tahun sebanyak 98 responden 

(98%). Tingkat pendidikan responden mayoritas pendidikan PT sebanyak  

95 responden (95%). Tingkat ekonomi responden dari segi penghasilan 

atau uang jajan yang diberikan oleh orangtua perbulan mayoritas 

memiliki pendapatan rendah sebanyak 52 responden (52%). Mayoritas 

responden belum pernah mengalami keracunan makanan sebanyak 81 

responden (81%). Mayoritas sumber informasi yang diperoleh responden 

melalui media elektronik sebanyak 56 orang (56%). Kondisi lingkungan 

warung makan yang berjualan disekitar kos mayoritas bersih sebanyak 74 

tempat (74%). 

2. Tingkat pengetahuan masyarakat tentang pertolongan pertama 

keracunan makanan noncorosive agent 

Tabel 4.2 Hasil tingkat pengetahuan masyarakat tentang pertolongan 

pertama keracunan makanan noncorosive agent di dusun 

Dua Gatak Tamantirto Kasihan Bantul Yogyakarta  tahun 

2016 (n=100) 
No Tingkat pengetahuan Frekuensi % 

1 Tinggi 13 13 

2 Cukup 53 53 

3 Rendah 34 34 

 Total 100 100 

 Sumber: data primer 2016 

 Berdasarkan tabel 4.2 menunjukan bahwa mayoritas tingkat 

pengetahuan masyarakat tentang pertolongan pertama keracunan makanan 

noncorosive agent mayoritas cukup, sebanyak 53 responden (53%). 
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3. Tingkat pengetahuan tentang pertolongan pertama keracunan 

makanan noncorosive agent berdasarkan umur, tingkat pendidikan, 

tingkat ekonomi, pengalaman, lingkungan dan informasi. 

Tabel 4.3 Hasil tingkat pengetahuan masyarakat tentang pertolongan 

pertama keracunan makanan noncorosive agent 

berdasarkan umur, tingkat pendidikan, tingkat ekonomi, 

pengalaman, lingkungan dan informasi di dusun Dua Gatak 

Tamantirto Kasihan Bantul Yogyakarta tahun 2016 (n=100) 
Tingkat pengetahuan Tinggi Cukup Rendah 

Karakteristik n % n % n % 

1. Umur 

a. Remaja awal (12-16) 

b. Remaja akhir (17-25) 

c. Dewasa awal (26-35) 

d. Dewasa akhir (36-45) 

2. Tingkat pendidikan 

a. SD 

b. SMP 

c. SMA 

d. PT 

3. Tingkat ekonomi 

a. Penghasilan rendah 

b. Penghasilan sedang 

c. Penghasilan tinggi 

 

0 

19 

0 

0 

 

0 

0 

2 

17 

 

8 

8 

3 

 

0 

19 

0 

0 

 

0 

0 

2 

17 

 

8 

8 

3 

 

0 

74 

2 

0 

 

1 

0 

2 

73 

 

41 

19 

6 

 

0 

74 

2 

0 

 

1 

0 

2 

73 

 

41 

19 

6 

 

0 

5 

0 

0 

 

0 

0 

0 

5 

 

3 

2 

0 

 

0 

5 

0 

0 

 

0 

0 

0 

5 

 

3 

2 

0 

d. Penghasilan sangat tinggi 

4. Pengalaman keracunan makanan 

a. Pernah  

b. Belum pernah 

5. Lingkungan  

a. Bersih 

b. Kotor 

6. Informasi 

a. Media cetak 

b. Media elektronik 

c. Imforman 

0 

 

1 

18 

 

15 

4 

 

2 

13 

4 

0 

 

1 

18 

 

15 

4 

 

2 

13 

4 

10 

 

16 

60 

 

56 

20 

 

12 

40 

24 

10 

 

16 

60 

 

56 

20 

 

12 

40 

24 

0 

 

2 

3 

 

3 

2 

 

1 

3 

1 

0 

 

2 

3 

 

3 

2 

 

1 

3 

1 

  Sumber: data primer 2016 

Berdasarkan tabel 4.3 dalam penelitian ini tingkat pengetahuan  

responden cukup sebanyak 74 responden (74%)  mayoritas  berusia 17-25 

tahun sebanyak 98 responden (98%). Tingkat pengetahuan cukup sebanyak 

73 responden (73%) dengan mayoritas pendidikan PT sebanyak 95 
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responden (95%). Tingkat pengetahuan cukup sebanyak 41 responden 

(41%) mayoritas mempunyai penghasilan rendah sebanyak 52 responden 

(52%). Tingkat pengetahuan cukup sebanyak 60 responden (60%) dengan 

mayoritas responden belum pernah mengalami keracunan makanan 

sebanyak 81 responden (81%). Tingkat pengetahuan cukup sebanyak 56 

responden (56%) dengan mayoritas responden makan dilingkungan yang 

bersih sebanyak 74 responden (74%). Tingkat pengetahuan cukup sebanyak 

40 responden (40%) dengan mayoritas memperoleh informasi melalui 

media elektronik sebanyak 56 responden (56%).  

4. Tingkat pengetahuan masyarakat tentang pengertian tentang 

pengertian, penyebab, tanda gejala keracunan makanan noncorosive 

agent dan faktor pendukung perkembangbiakan bakteri dalam 

makanan 

Tabel 4.4 Hasil tingkat pengetahuan masyarakat tentang pengertian, 

penyebab, tanda gejala keracunan makanan noncorosive 

agent dan faktor pendukung perkembangbiakan bakteri 

dalam makanan di dusun Dua Gatak Tamantirto Kasihan 

Bantul Yogyakarta tahun 2016 (n=100) 

No Tingkat pengetahuan frekuensi % 
1. 

 

 

 

 

2. 

 

 

 

 

3. 

Pengertian keracunan makanan 

Tinggi 

Cukup 

Rendah 

Total  

Penyebab keracunan makanan 

Tinggi 

Cukup 

Rendah 

Total  

Tanda dan gejala keracunan makanan 

Tinggi 

Cukup 

Rendah 

Total 

 

25 

38 

37 

100 

 

14 

0 

86 

100 

 

60 

31 

9 

100 

 

25 

38 

37 

100 

 

14 

0 

86 

100 

 

60 

31 

9 

100 

Sumber data primer: 2016 
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Tabel lanjutan 4.4 
No Tingkat pengetahuan frekuensi % 

4. Faktor pendukung perkembangbiakan 

bakteri dalam  makanan 

Tinggi 

Cukup 

Rendah 

total 

 

 

58 

0 

42 

100 

 

 

58 

0 

42 

100 

Sumber data primer: 2016 

 

Berdasarkan tabel 4.4 menunjukan bahwa tingkat pengetahuan 

masyarakat  tentang pengertian keracunan makanaan  noncorosive 

agent mayoritas cukup, sebanyak 38 responden (38%). Mayorias 

tingkat pengetahuan masyarakat tentang penyebab keracunan makanan 

noncorosive agent mayoritas  rendah, sebanyak 86 responden (86%). 

Tingkat pengetahuan masyarakat tentang tanda dan gejala keracunan 

makanan noncorosive agent mayoritas tinggi, sebanyak 60 responden 

(60%). Mayoritas tingkat pengetahuan masyarakat tentang faktor 

pendukung perkembangbiakan bakteri dalam makanan tinggi, sebanyak 

58 responden (58%). 

C. Pembahasan 

1. Tingkat pengetahuan masyarakat tentang pertolongan 

pertolongan pertama keracunan makanan noncorosive agent 

       Berdasarkan tabel 4.2 tingkat pengetahuan masyarakat 

tentang pertolongan pertama keracunan makanan noncorosive 

agent mayoritas cukup, kebanyakan pada usia 17-25 tahun. 

Menurut Budiman dan Riyanto (2013) usia bisa mempengaruhi 

daya tangkap dan pola pikir seseorang, semakin bertambah usia 

maka akan semakin berkembang daya tangkap dan pola pikirnya, 
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sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin baik. Motto, 

Masloman, dkk. (2013) menyatakan usia mempengaruhi 

pengetahuan, semakin bertambahnya usia seseorang maka akan 

mempengaruhi  tingkat perkembangan dan proses berpikirnya, 

sehingga pengetahuan yang diperolehnya semakin baik, hal ini 

disebabkan  karena adanya penyesuaian diri pada situasi yang baru. 

       Hasil penelitian berdasarkan tingkat pendidikan responden 

tentang  pertolongan pertama keracunan makanan noncorosive 

agent mayoritas cukup pada pendidikan PT. Pengetahuan sangat 

erat kaitannya dengan pendidikan dimana diharapkan seseorang 

dengan pendidikan tinggi, maka akan luas pula pengetahuannya 

(Budiman & Riyanto, 2013). Motto, Masloman, dkk. (2013) 

menyatakan pendidikan mempengaruhi suatu pengetahuan, 

semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin banyak 

pengetahuan yang diperolehnya, dengan banyaknya pengetahuan 

maka seseorang akan menjadi lebih terampil dalam menyikapi 

suatu permasalahan dibandingkan dengan seseorang yang memiliki 

pendidikan yang rendah.  

Tingkat pengetahuan tentang pertolongan pertama keracunan 

makanan noncorosive agent mayoritas cukup, dimana responden 

mayoritas memiliki penghasilan rendah, hasil penelitian ini tidak 

sebanding dengan penelitian yang dilakukan oleh Toraya, Dewi, 

dkk. (2014) menyatakan rendahnya status ekonomi sesorang akan 

mempengaruhi tingkat pendidikan sehingga rendahnya pendidikan 
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yang diakibatkan ekonomi yang rendah akan mempengaruhi 

pengetahuan. 

Hasil penelitian menunjukan meskipun responden memiliki 

penghasilan rendah tetapi responden memiliki pengetahuan dengan 

mayoritas cukup. Menurut Muthmainah (2010) status ekonomi 

tidak mempengaruhi pengetahuan dikarenakan ketika seseorang 

yang memiliki pengetahuan tidak hanya berdasarkan sumber 

penghasilan, tetapi pengetahuan juga bisa diperoleh melalui akses 

informasi melalui media elektronik dan pendidikan. 

 Mayoritas dalam penelitian ini responden belum pernah 

mengalami keracunan makanan nonocorosive agent, dengan 

tingkat pengetahuan cukup.  Hasil penelitian ini tidak sebanding 

dengan  Motto, Masloman, dkk. (2013) menyatakan pengalaman 

akan mempengaruhi pengetahuan, seseorang yang telah 

mempunyai pengalaman mengenai suatu permasalahan, maka dia 

akan mengetahui bagaimana cara meyelesaikan permasalahan dari 

pengalaman sebelumnya yang telah dia alami. Meskipun responden 

belum pernah mempunyai pengalaman keracunan makanan tetapi 

mayoritas responden mempunyai tingkat pengetahuan yang cukup. 

  Menurut Kusumati (2011) pengalaman tidak bisa dijadikan 

acuan dalam memperoleh pengetahuan. Seseorang yang belum 

mempunyai pengalaman dalam suatu bidang tertentu tidak 

menutup kemungkinan akan mempunyai pengetahuan yang cukup 

bahkan tinggi, hal ini dikarenakan pengetahuan tidak hanya 
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dipengaruhi oleh pengalaman tetapi juga dipengaruhi oleh 

pendidikan. 

Responden  mayoritas makan ditempat yang bersih dengan 

tingkat pengetahuan cukup tentang pertolongan pertama keracunan 

makanan noncorosive agent. Menurut Arisman (2009) kondisi 

lingkungan mempengaruhi proses terjadinya keracunan makanan 

sehingga perlu diperhatikan agar kita bisa mencegah terjadinya 

keracunan makanan, dari makanan dan minuman yang kita 

konsumsi  melalui kemasan. Kemasan makanan dan minuman 

dirancang untuk  menjaga mutu pangan. Menurut Alatas dan 

Linuwih (2013) menyatakan lingkungan akan mempengaruhi 

pengetahuan, jika lingkungan disekitar kita baik maka pengetahuan 

yang didapat akan berdampak positif, jika lingkungan disekitar kita 

kurang baik maka pengetahuan yang didapat akan berdampak 

negatif bagi kita.  

Informasi yang didapatkan oleh responden mayoritas melalui 

media elektronik dengan tingkat pengetahuan cukup tentang 

pertolongan pertama keracunan makanan noncorosive agent. 

Menurut Budiman dan Riyanto  (2013) dengan adanya informasi 

yang diperoleh baik dari pendidikan formal maupun nonformal 

dapat memberikan pengaruh jangka pendek (immediate impact) 

sehingga menghasilkan perubahan dan proses pengetahuan. 

Informasi akan mempengaruhi pengetahuan, jika seseorang sering 

mendapatkan informasi mengenai suatu pembelajaran maka akan 
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menambah pengetahuan dan wawasannya, sedangkan seseorang 

yang tidak sering menerima informasi maka tidak akan menambah 

pengetahuan dan wawasan yang ada pada dirinya (Alatas & 

Linuwih, 2013). 

2. Tingkat pengetahuan masyarakat tentang pengertian keracunan 

makanan, penyebab keracunan makanan, tanda gejala keracunan 

makanan, faktor pendukung perkembangbiakan bakteri dalam 

makanan 

a.  Tingkat pengetahuan masyarakat tentang pengertian keracunan 

makanan  

Kriteria hasil tingkat pengetahuan masyarakat tentang 

pengertian keracunan makanan mayoritas cukup,  sebanyak 38 

responden (38%). Hasil penelitian ini mencerminkan bahwa 

responden di dusun Dua Gatak Tamantirto Kasihan Bantul 

Yogyakarta sebagian besar cukup mengetahui tentang pengertian 

keracunan makanan. Junaidi (2011) menyatakan keracunan 

makanan adalah keadaan darurat yang diakibatkan masuknya suatu 

zat atau makanan ke dalam tubuh melalui mulut yang 

mengakibatkan bahaya bagi tubuh.  

Menurut Budiman dan Riyanto (2013) tingkat pengetahuan 

dipengaruhi oleh pendidikan.  Motto, Masloman, dkk. (2013) 

semakin tinggi pendidikan seseorang maka semakin banyak 

pengetahuan yang diperolehnya. Mayoritas tingginya pendidikan 

PT masyarakat di dusun Dua Gatak Tamantirto Kasihan Bantul 
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Yogyakarta sehingga pengetahuan yang diperoleh  masyarakat 

tentang pengertian keracunan makanan noncorosive agent 

mayoritas cukup. Tingkat pengetahuan masyarakat yang cukup 

tentang pengertian keracunan makanan noncorosive agent 

diharapkan mampu mengetahui cara penatalaksanaan tentang 

keracunan makanan. 

b. Tingkat pengetahuan masyarakat tentang penyebab keracunan 

makanan 

Tingkat pengetahuan masyarakat tentang penyebab keracunan 

dengan kriteria hasil rendah, sebanyak 86 responden (86%). Hasil 

penelitian ini mencerminkan bahwa responden di dusun Dua Gatak 

Tamantirto Kasihan Bantul Yogyakarta sebagian besar tidak 

mengetahui tentang penyebab keracunan makanan. Menurut 

Suarjana (2013) penyebab keracunan makanan adalah pencemaran 

bahan-bahan  kimia beracun, kontaminasi zat-zat kimia, mikroba, 

bakteri, virus dan jamur yang masuk kedalam tubuh manusia. 

Menurut Budiman dan Riyanto (2013) faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan adalah pengalaman. Adanya 

pengalaman maka bisa memberikan pengetahuan dan 

mengembangkan kemampuan dalam mengambil keputusan dari 

permasalahan yang dialami.  Masyarakat di dusun Dua Gatak 

Tamantirto Kasihan Bantul Yogyakarta mayoritas belum pernah  

mengalami keracunan makanan noncorosive agent mengakibatkan 

rendahnya pula pengetahuan tentang penyebab keracunan 
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makanan. Tingkat pengetahuan masyarakat  yang rendah tentang 

penyebab keracunan makanan noncorosive agent mengakibatkan 

mudahnya masyarakat akan mengalami keracunan. 

c. Tingkat pengetahuan masyarakat tentang tanda gejala keracunan 

makanan 

Tingkat pengetahuan masyarakat tentang tanda gejala dengan 

kriteria hasil tinggi, sebanyak 61 responden (61%). Hasil penelitian 

ini mencerminkan bahwa responden di dusun Dua Gatak 

Tamantirto Kasihan Bantul Yogyakarta sebagian besar mengetahui 

tentang tanda gejala keracunan makanan. Tanda gejala yang biasa 

terjadi pada sitem saraf adalah adanya rasa lemah, kesemutan 

(parastesi), dan kelumpuhan (paralisis) otot pernapasan (Arisman, 

2009). Suarjana (2013) menyatakan tanda gejala yang biasa terjadi 

pada saluran cerna adalah sakit perut, mual, muntah, bahkan dapat 

menyebabkan diare.  

Menurut Alatas dan Linuwih (2013) faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan adalah informasi,  jika seseorang 

sering mendapatkan informasi mengenai suatu pembelajaran maka 

akan menambah pengetahuan dan wawasannya. Informasi yang 

banyak diperoleh masyarakat melalui media elektronik sehingga  

tingkat pengetahuan masyarkat di dusun Dua Gatak Tamantirto 

Kasihan Bantul Yogyakarta mayoritas Tinggi. Menurut Budiman 

& Riyanto (2013) informasi yang diperoleh baik dari pendidikan 

formal maupun nonformal dapat memberikan pengaruh jangka 
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pendek (immediate impact) sehingga menghasilkan perubahan dan 

proses pengetahuan. Tingkat pengetahuan masyarakat yang tinggi 

tentang  tanda dan gejala keracunan makanan noncorosive agent 

diharapkan masyarakat bisa segera melakukan tindakan 

penanganan dalam keracunan makanan. 

d. Tingkat pengetahuan masyarakat tentang faktor pendukung 

perkembangbiakan bakteri dalam makanan 

Tingkat pengetahuan masyarakat tentang faktor pendukung 

perkembangbiakan bakteri dalam makanan adalah tinggi, sebanyak 

58 responden (58%). Hasil penelitian ini mencerminkan bahwa 

responden di dusun Dua Gatak Tamantirto Kasihan Bantul 

Yogyakarta sebagian besar mengetahui tentang faktor pendukung 

perkembangbiakan bakteri dalam makanan. Menurut Arisman 

(2009) faktor pendukung perkembangbiakan bakteri dalam 

makanan adalah temperatur, waktu,  oksigen,  kemasan makanan 

dan minuman.  

Menurut Budiman dan Riyanto (2013) faktor yang 

mempengaruhi pengetahuan adalah lingkungan, lingkungan 

berpengaruh terhadap proses masuknya pengetahuan hal ini 

disebabkan karena adanya interaksi sosial yang akan direspon 

sebagai pengetahuan oleh setiap individu. Tingkat pengetahuan 

masyarakat menjadi lebih tinggi karena mayoritas masyarakat di 

dusun Dua Gatak Tamantirto Kasihan Bantul makan di tempat 

yang bersih, sehingga mengetahui berbagai faktor yang 
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mempengaruhi perkembangbiakan bakteri dalam makanan. Tingkat 

pengetahuan masyarakat yang tinggi tentang faktor pendukung 

perkembangbiakan bakteri dalam makanan diharapkan masyarakat 

dapat memperhatikan dalam  memilih dan menyimpan makanan, 

sehingga tidak menjadi faktor pemicu terjadinya keracunan 

makanan. 

D. Kekuatan  penelitian 

1. Kekuatan penelitian 

a. Kuesioner yang digunakan peneliti telah diuji validitas dan 

reliabilitas dengan hasil yang didapatkan kuesioner bersifat valid 

dan reliabel. 

b.  Selama proses pengisian kuesioner, peneliti  menunggui 

responden sehingga ketika responden kurang faham terkait 

mengenai kuesioner, peneliti dapat menjelaskan maksud dari 

kuesioner tersebut. 

 


